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This study aims to determine the conformity between plans and
realizations of tourism development in Sumenep regency and to determine the
differences of tourism development in the mainland and island of Sumenep
regency. The data are collected through interviews, document studies, and
observations. Interviews were conducted to respondents who came from the
Government of Culture and Tourism office of Sumenep regency, managers of
tourist attractions, and the visitors. The informants were chosen intentionally by
showing their involvement in tourism development process in Sumenep regency.

The results of this study show the plans and the realizations of tourism
development is in accordance with the elements of Tourism Destination, but the
government of Sumenep Regency has not been able to embrace Sumenep
society to jointly build tourism in Sumenep regency. Citizens of Sumenep still do
not understand the importance of tourism development in Sumenep regency.

There are many differences intourism development between mainland
and islands,islands tourism does not meet the elements of tourism destination
due to the lack of development. Limited budgets and archipelago travel distance
are a problem in its development. The government should further restrict the
distance between mainland and islands so that tourismdevelopment in mainland
and islands become more evenly and balanced. However, the local government
of Sumenep regency continues to develop tourism and do promotion in order to
increase the number of visits in Sumenep regency.
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ABSTRAK

Yusi Anggadani Putri Asmara, “Analisis Pengembangan Pariwisata Di Kabupaten
Sumenep Oleh Pemerintah Daerah (Perbedaan Pengembangan Pariwisata DI
Daratan dan Kepulauan) ” (Dibimbing Oleh Dr. Eni Sri Rahayuningsih, S.E., M.E)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian antara rencana dan
realisasi pengembangan pariwisata di Kabupaten Sumenep dan mengetahui
perbedaan pengembangan pariwisata daratan dan kepulauan di Kabupaten
Sumenep. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik
wawancara, studi dokumen dan observasi. Wawancara dilakukan kepada
responden yang bersal dari Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Sumenep, pengelolah tempat wisata dan pengunjung obyek wisata.
Informan dipilih secara sengaja dengan memperlihatkan keterlibatan mereka
dalam proses pengembangan pariwisata di Kabupaten Sumenep.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara rencana dan realisasi sudah
sesuai dengan unsur — unsur Daerah Tujuan Wisata, namun pemerintah
Kabupaten Sumenep belum dapat merangkul masyarakat Sumenep agar
bersama — sama membangun pariwisata di Kabupaten Sumenep. Masyarakat di
Kabupaten Sumenep masih kurang memahami akan pentingnya pengembangan
pariwisata di Kabupaten Sumenep.

Pengembangan pariwisata baik di daratan dan kepulauan terdapat
banyak perbedaan, wisata kepulauan tidak memenuhi unsur — unsur daerah
tujuan wisata dikarenakan pengembangan yang sangat rendah. Anggaran yang
terbatas dan jarak tempuh wisata kepulauan menjadi masalah dalam
pengembangannya. Pemerintah harus lebih mempercepat jarak antara
kepulauan dan daratan sehingga pengembangan pariwisata di daratan maupun
kepulauan lebih merata dan seimbang. Namun pemerintah daerah Kabupaten
Sumenep terus mengembangkan pariwisata dan melakukan promosi dalam
rangka meningkatkan jumlah kunjungan di Kabupaten Sumenep.
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